Pengaruh Pemberian Jenis dan Dosis Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.) by Wahyuni, Wahyuni et al.
 
 
Copyright©2018 by Agricola Journal  
Agricola, Vol 8 (2), September 2018, Hal. 69 - 77 
e-ISSN: 2354 - 7731 ; p-ISSN: 2088 - 1673 
https://ejournal.unmus.ac.id/index.php/agricola 
 
69 
 
Pengaruh Pemberian Jenis dan Dosis Pupuk Organik Cair Terhadap 
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.) 
 
The Effect of Giving Kind and Dose of Organic Liquid Fertilizer to Growth 
and Production of Red Pepper Plants (Capsicum annum L.) 
 
1
Wahyuni
1
, 
2
Adrianus, 
2
Amelia A Limbongan 
Email: wahyuniw496@gmail.com 
1
 Mahasiswa Jurusan Agroteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Musamus, Merauke. Indonesia 
2
Dosen Jurusan Agroteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Musamus, Merauke. Indonesia 
 
Abstrak  
The research was aims to determine the effect of giving types and doses of organic liquid fertilizer on 
red chili plants. The use of the right type and dosage of fertilizer will affect the production of red chili 
plants better. The method used in this study used a factorial Randomized Block Design (FRBD) with 
the treatment of 2 types of fertilizers and 3 different doses of fertilizer then combined, so that there 
were 6 test treatments. The study was conducted 3 times, so we got 18 units of experimental design. 
The results showed that the interaction between treatment types and doses of organic liquid fertilizer 
did not have a real effect on all variables observed for growth components such as plant height and 
number of branches, but had a significant effect on the observed variables of production components, 
namely the total sample of fruit plants, sample crop production, and production per plot, with the type 
treatment and fertilizer dosage of 10 ml / liter of water. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jenis dan dosis pupuk cair organik 
pada tanaman cabai merah. Penggunaan jenis dan dosis pupuk yang tepat akan mempengaruhi 
produksi tanaman cabai merah lebih baik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok faktorial (FRBD) faktorial dengan perlakuan 2 jenis pupuk dan 3 dosis 
pupuk berbeda kemudian digabungkan, sehingga ada 6 perlakuan uji. Penelitian dilakukan 3 kali, jadi 
kami mendapat 18 unit desain eksperimental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara 
jenis perlakuan dan dosis pupuk cair organik tidak memiliki efek nyata pada semua variabel yang 
diamati untuk komponen pertumbuhan seperti tinggi tanaman dan jumlah cabang, tetapi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel yang diamati dari komponen produksi, yaitu total sampel 
tanaman buah, sampel produksi tanaman, dan produksi per plot, dengan jenis perlakuan dan dosis 
pupuk 10 ml / liter air. 
 
Kata kunci: jenis; dosis; pupuk; cabe merah 
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Pendahuluan 
Cabai sudah dikenal sebagai bumbu yang memberikan rasa pedas pada aneka masakan, 
bahkan ada sebagian orang yang memanfaatkan tanaman cabai sebagai obat. Tanaman cabai 
sebenarnya terdiri dari hampir 20 spesies. Secara umum cabai dapat dibedakan menjadi dua 
kelompok besar, yaitu cabai besar dan cabai kecil (rawit), dalam perkembangannya telah 
ditemukan ratusan varietas cabai yang tumbuh di berbagai belahan dunia. Awalnya 
dikembangkan oleh negara-negara di Eropa, tetapi produksi cabai dunia saat ini justru tidak 
terpusat di Eropa, melainkan di daerah-daerah tropis yang jauh dari benua dingin tersebut 
(Setiadi, 2011). 
Sektor pertanian di Indonesia masih menjadi bidang yang menarik untuk dijadikan 
bisnis. Pasalnya hasil komoditas pertanian khususnya cabai merupakan barang yang 
dikonsumsi masyarakat setiap hari, sehingga permintaan pasar terhadap hasil bumi ini 
sangatlah besar. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Merauke,                                            
pada tahun 2011 kebutuhan konsumsi cabai penduduk Merauke khususnya cabai adalah 
sebesar 53,65 ton. Untuk itu diperlukan upaya dalam memenuhi kebutuhan konsumsi cabai 
penduduk Merauke, salah satunya adalah melalui peningkatan produksi dan produktifitas. 
Masyarakat tani pada umumnya melakukan upaya peningkatan kesuburan tanaman 
dengan cara memberikan pupuk anorganik ke dalam tanah. Hal ini apabila dilakukan terus-
menerus dapat menyebabkan terjadinya kerusakan sifat fisik dan kimia tanah. Kerusakan 
tanah tersebut dapat dihindari dengan cara melakukan pemberian pupuk organik cair melalui 
daun. Pupuk organik cair yang diaplikasikan melalui daun ini juga dapat mengurangi efek 
negatif pada tanah (berkurangnya unsur hara tanah) sebagai akibat penggunaan bahan-bahan 
kimia yang terus-menerus digunakan (Zaevie et al, 2014). 
Tujuan pemupukan melalui daun adalah  untuk memenuhi kekurangan zat-zat tertentu 
yang tidak tersedia pada pupuk yang diberikan melalui akar. Manfaat penting pupuk organik 
cair adalah dapat meningkatkan hasil tanaman, selain itu tanaman memerlukan tambahan 
pemupukan melalui daun baik unsur hara makro dan unsur hara mikro (Rosmarkam dan 
Yuwono, 2006). 
Pupuk organik cair yang aplikasinya disemprotkan melalui daun  ini berdasarkan 
penelitian Maryani et al, (2013), Gomies et al (2012), dan Zeavie et al (2014) sangat baik 
untuk pertumbuhan tanaman hortikultura. Namun informasi tentang pengaruh jenis dan dosis 
pupuk organik cair untuk memperoleh hasil panen yang optimal belum pernah dilakukan di 
Merauke. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada pengaruh jenis dan dosis pupuk organik 
cair pada pertumbuhan dan produksi cabai merah (Capsicum annum L.). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis dan dosis pupuk organik cair 
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan masukan informasi bagi petani dan pihak terkait dalam 
menggunakan jenis dan dosis pupuk organik cair yang tepat, untuk peningkatan pertumbuhan 
dan produksi tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) di Kabupaten Merauke. 
 
Metodologi Penelitian 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Screenhouse Fakultas Pertanian Universitas Musamus. 
Penelitian dilaksanakan selama bulan September 2013 hingga Desember 2013. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul, sekop, ayakan tanah, garu 
kecil, sekop kecil, polybag, kayu balok, papan, bambu (ajir), parang, daun kelapa, rol meter, 
tali, gembor, alat tulis, kertas, isolasi (lakban), gunting, pipet ukur, wadah (bejana), alat 
semprot (hand spray), gergaji, paku, dan palu. Sedangkan bahan yang digunakan dalam 
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penelitian ini antara lain benih cabai hibrida varietas Limosin, pupuk organik cair, pestisida, 
abu sekam, tanah, dan air. 
Prosedur Penelitian  
Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF), faktor 
pertama adalah jenis pupuk organik cair yang terdiri dari pupuk organik cair Nasa (PN) dan 
Super Flora (PSF), faktor kedua adalah dosis pupuk yang terdiri dari Dosis 6 ml/liter air (D6), 
8 Dosis ml/liter air (D8), Dosis 10 ml/liter air (D10). Percobaan diulang sebanyak 3 kali. 
PN : Jenis pupuk organik cair (Nasa) 
PSF : Jenis pupuk organik cair (Super Flora) 
D6 : Dosis 6 ml/l air 
D8 : Dosis 8 ml/l air 
D10 : Dosis 10 ml/l air 
Adapun kombinasi perlakuan yang dicoba adalah sebagai berikut. 
PND6  PSFD6 
PND8  PSFD8 
PND10  PSFD10 
Model matematis yang digunakan dalam penelitian ini menurut Sastrosupadi (2007), 
adalah Y = µ + K + τ (=α + β + αβ ) +ε 
Dimana:  
Y = Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan dan ulangan 
µ = Nilai tengah umum 
K = Pengaruh pengelompokan 
τ  = Pengaruh faktor perlakuan untuk penelitian 
ε = Pengaruh galat percobaan. 
Jika analisa data menunjukkan hasil yang signifikan, maka dilanjutkan dengan uji lanjut. 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil pengamatan pertumbuhan tanaman cabai merah yang diberi perlakuan jenis dan 
dosis pupuk organik cair yang berbeda serta dianalisis berdasarkan 7 parameter pengamatan 
yang diamati disajikan sebagai berikut : 
1. Tinggi Tanaman (cm) 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis dan dosis pupuk 
tidak berbeda nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman cabai merah pada berbagai umur 
pengamatan (Tabel 1). Pertumbuhan tinggi tanaman cabai merah pada umur satu minggu 
menunjukan hasil rata-rata tinggi tanaman hampir sama, semua tanaman cabai terus 
bertambah tingginya hingga pada minggu ke duabelas tingginya mencapai 50,7 cm dan 
jumlah rata-rata keseluruhan dari 1 mst hingga 12 mst tinggi cabai merah adalah 33,87 
pada perlakuan PSFD6. Hal ini sesuai dengan pernyataan Setiadi (2011) cabai besar 
memiliki ciri-ciri umum yang relatif tidak banyak berbeda dengan tinggi tanaman 
mencapai 50 – 100 cm. 
Begitu pula pada dosis pupuk yang digunakan harus dapat mencukupi kebutuhan 
tanaman, namun apabila diberikan dalam jumlah yang lebih sedikit maka pupuk tidak 
akan terserap oleh daun, hal serupa dinyatakan pula oleh Rosmarkam dan Yuwono 
(2006) pemberian dosis pupuk daun dalam jumlah yang sedikit akan mempersulit pupuk 
meresap ke daun, karena terdapat lapisan lilin pada permukaan daun sehingga 
menyebabkan pupuk tidak terserap semua. 
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Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) cabai merah pada berbagai umur pengamatan 
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 
Jenis 
Pupuk 
Dosis 
Pupuk 
4mst 8mst 12mst 
PN 
D6 26.88 41.91 50.73 
D8 25.14 37.13 47.73 
D10 26.49 40.21 49.47 
PSF 
D6 27.17 43.67 49.77 
D8 27.36 41.07 45.97 
D10 24.51 40.34 46.90 
Anova 0.86 ns 0.42 ns 0.10 ns 
Keterangan : ns: tidak berbeda nyata pada uji F (0,05) 
 
2. Jumlah Cabang 
Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa jenis dan dosis pupuk tidak berbeda 
nyata terhadap rata-rata jumlah cabang cabai merah pada berbagai umur pengamatan 
(Tabel 2.). Jumlah cabang terbaik berdasarkan dosis pupuk adalah dosis pupuk 10 ml/liter 
air pada penggunaan pupuk Nasa, dan hasil rata-rata jumlah cabang terendah 6 ml/liter air 
pada penggunaan pupuk Super Flora. Hal ini disebabkan karena penggunaan dosis pupuk 
yang lebih banyak namun masih sesuai dalam takaran anjuran pemakaian maka jumlah 
cabang tanaman yang dihasilkan akan lebih baik. Sedangkan pada dosis 6 ml/liter air 
menghasilkan jumlah cabang lebih sedikit karena  tanaman kekurangan unsur hara, 
semakin besar tanaman maka semakin besar pula kebutuhan unsur haranya. Menurut 
Anonim (2011) pemupukan tanaman cabai merah perlu dilakukan agar tanaman dapat 
tumbuh optimal. Pemupukan bertujuan untuk menambah unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman. Tanaman cabai perlu dipupuk secara berkala dan berimbang. 
Tabel 2. Rata-rata jumlah cabang pada berbagai umur pengamatan 
Perlakuan Jumlah Cabang 
Jenis Pupuk Dosis Pupuk 4 mst 6 mst 8 mst 
PN 
D6 5.07 11.07 13.20 
D8 5.20 11.07 13.07 
D10 6.40 11.47 13.73 
PSF 
D6 5.60 10.27 12.27 
D8 5.60 10.67 12.67 
D10 6.27 10.40 13.20 
Anova 0.60 ns 0.36 ns 0.46 ns 
Keterangan : ns: tidak berbeda nyata pada uji F (0,05) 
3. Umur Berbunga 
Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa dosis dan jenis pupuk tidak berbeda 
nyata terhadap parameter produksi waktu umur berbunga. Rata-rata umur tanaman saat 
berbunga 50% setelah tanam tercepat adalah dengan perlakuan jenis pupuk nasa dengan 
dosis 6 ml/liter air yaitu 47,20 hari, sedangkan umur berbunga paling lama terdapat pada 
perlakuan jenis pupuk Nasa dengan dosis 8 ml/liter air yaitu 48,13 hari (Tabel 3). 
Alasan penggunaan jenis pupuk Nasa karena pupuk organik cair ini mempunyai 
kandungan unsur hara yang lengkap yakni unsur hara makro dan mikro seperti N, P, dan 
K terdapat pula Ca, Mg, Cl, Zn, B, dan NaCl, sehingga mempercepat tanaman untuk 
berbunga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Anonim (2013) dalam Zeavie et al, (2014) 
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penggunaan pupuk organik cair Nasa memacu pertumbuhan tanaman dan akar, 
merangsang pembungaan dan pembuahan serta mengurangi kerontokan bunga dan buah. 
Pupuk organik cair Nasa menyediakan unsur hara yang cukup dan seimbang sehingga 
dapat memacu pertumbuhan tanaman (Nugrahini, 2013). 
Tabel 3. Rata-rata umur berbunga (hst) pada berbagai umur pengamatan 
Perlakuan 
Umur  Berbunga (Hst) 
Jenis Pupuk Dosis Pupuk 
         PN 
D6 47.20 
D8 48.13 
D10 47.87 
         PSF 
D6 47.33 
D8 47.87 
D10 47.67 
Anova 0.12 ns 
Keterangan : ns: tidak berbeda nyata pada uji F (0,05) 
 
4. Umur Mulai Berbuah 
Hasil penelitian yang dilakukan pada tanaman cabai merah bahwa umur mulai 
berbuah pada perlakuan jenis pupuk nasa dengan dosis pupuk 6 ml/liter air dengan rata-
rata umur mulai berbuah 54,67 hari setelah tanam, pupuk nasa dengan dosis pupuk 8 
ml/liter air memiliki rata-rata umur mulai berbuah 54,80 hari setelah tanam, pada pupuk 
Nasa dengan dosis pupuk 10 ml/liter air memiliki rata-rata umur mulai berbuah 54,80 
hari setelah tanam, sedangkan pada pupuk Super Flora dengan dosis  6 ml/liter air 
memiliki rata-rata umur mulai berbuah 54,27 hari, dosis 8 ml/liter air rata-rata umur 
mulai berbuah 54,87 hari setelah tanam, dan dosis 10 ml/liter air rata-rata umur mulai 
berbuah 54,53 hari setelah tanam (Tabel 4). 
Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pada perlakuan dosis kedua jenis 
dan pupuk tersebut tidak berbeda nyata terhadap rata-rata waktu umur mulai berbuah, 
yang mendapatkan hasil umur mulai berbuah hampir sama rata, dengan rata-rata 
keseluruhan 54 hari setelah tanam. Hal ini disebabkan karena kedua jenis pupuk tersebut 
mempunyai kemampuan dalam mempercepat waktu umur mulai berbuah. 
Tabel 4. Rata-rata umur mulai berbuah (hst) pada berbagai umur pengamatan 
Perlakuan 
Umur Mulai Berbuah (Hst) 
Jenis Pupuk Dosis Pupuk 
PN 
D6 54.67 
D8 54.80 
D10 54.80 
PSF 
D6 54.27 
D8 54.87 
D10 54.53 
Anova 
0.16 
ns 
Keterangan : ns: tidak berbeda nyata pada uji F (0,05) 
5. Jumlah Buah Tanaman Sampel 
Hasil penelitan yang dilakukan pada tanaman cabai merah menunjukkan bahwa 
jumlah buah tanaman sampel pada perlakuan pemberian pupuk Nasa dengan dosis pupuk 
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10 ml/liter air memberikan hasil buah terbanyak yaitu rata-rata buah mencapai 10,27 
buah pertanaman sampel (Tabel 5). Sedangkan hasil jumlah buah paling sedikit yaitu 
pada perlakuan jenis pupuk Super Flora dengan dosis pupuk 6 ml/liter air dengan hasil 
rata-rata 6,47 buah pertanaman sampel. 
Hasil uji BNT menunjukan bahwa perlakuan PND10 (10,27) berbeda  sangat 
nyata dengan PSFD10 (6,47), PSFD6 (6,80), PSFD8 (8,13), PND8 (8,40), dan PND6 
(9,20) terhadap rata-rata jumlah buah tanaman sampel. Hal ini dikarenakan kandungan 
unsur hara makro pada pupuk Nasa lebih lengkap, yang dapat mencegah terjadinya 
kerontokan bunga sehingga dapat menambah jumlah buah pertanaman. Persentase 
kandungan unsur hara pada pupuk nasa yaitu N 0,12%, P2O5 0,03%, K 0,31%. Hal yang 
sama juga dikatakan oleh Anonim (2013) dalam Zeavie et al, (2014) penggunaan pupuk 
organik cair Nasa memacu pertumbuhan tanaman dan akar, merangsang pembungaan dan 
pembuahan serta mengurangi kerontokan bunga dan buah. 
Tabel 5.  Rata-rata jumlah buah tanaman sampel (buah) pada berbagai umur pengamatan 
Perlakuan Jumlah Buah Tanaman Sampel (buah) 
Jenis 
Pupuk 
Dosis 
Pupuk 
Panen I Panen II Panen III 
PN 
D6 6.53 9.20b 9.07 
D8 6.93 8.40a 9.13 
D10 9.00 10.27c 10.53 
PSF 
D6 7.47 6.80a 7.33 
D8 6.47 8.13a 7.73 
D10 7.07 6.47a 7.40 
Anova 3.26 ns 8.79** 0.80 ns 
Keterangan : ns: tidak berbeda nyata pada uji F (0,05),  
* Berbeda nyata pada taraf uji F (0,05),  
** Berbeda sangat nyata pada taraf uji F (0,01),  
Angka  yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda  nyata 
6. Produksi Tanaman Sampel 
Hasil penelitian yang dilakukan pada tanaman cabai merah menunjukkan bahwa 
produksi tanaman sampel pada perlakuan jenis pupuk Nasa dengan dosis 10 ml/liter air 
memberikan pengaruh sangat nyata, dimana jumlah produksi terbaik yaitu dengan rata-
rata 52,67 gram pertanaman sampel. Sedangkan jumlah produksi paling sedikit terdapat 
pada perlakuan jenis pupuk Super Flora dengan dosis 10 ml/liter air yaitu dengan rata-
rata 33,87 gram pertanaman sampel (Tabel 6). 
Hasil uji BNT menunjukan bahwa perlakuan PND10 (52,67) berbeda sangat nyata 
dengan PSFD10 (33,87), PSFD6 (35,87), PND8 (43,67), tetapi tidak berbeda nyata 
dengan PND6 (47,27). Hal ini disebabkan oleh adanya faktor lingkungan seperti adanya 
serangan hama yang memakan buah, suhu, dan iklim yang ekstrim. Dikatakan oleh 
Sunarjono (1990) gagalnya pembentukan bunga dan buah pada suatu tanaman disebabkan 
oleh ekologi (suhu, angin, kelembaban, dan sebagainya) zat makanan yang tidak 
seimbang (terutama N, P dan K), air yang berlebihan atau kekurangan, serangga 
penyerbuk sedikit atau tidak ada, gangguan hama penyakit atau pun faktor genetik dari 
tanaman itu sendiri. 
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Tabel 6. Rata-rata produksi tanaman sampel (gram) pada berbagai umur pengamatan 
Perlakuan Produksi Tanaman Sampel (Gram) 
Jenis Pupuk 
Dosis 
Pupuk 
Panen I Panen II Panen III 
PN 
D6 34.27 47.27b 45.87 
D8 36.87 43.67a 46.20 
D10 45.47 52.67c 55.13 
PSF 
D6 38.60 35.87a 46.33 
D8 32.73 42.33a 39.93 
D10 36.87 33.87a 44.60 
Anova 2.38 ns 7.42** 1.25 ns 
Keterangan : ns: tidak berbeda nyata pada uji F (0,05) 
* Berbeda nyata pada taraf uji F (0,05) 
** Berbeda sangat nyata pada taraf uji F (0,01) 
Angka  yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 
 
7. Produksi Per plot 
Hasil penelitian yang dilakukan pada tanaman cabai merah menunjukkan bahwa 
produksi perplot pada perlakuan jenis pupuk Nasa dengan dosis 10 ml/liter air berbeda 
sangat nyata, dimana hasil terbaik yaitu mencapai rata-rata 56,29 gram setiap tanaman 
perplotnya pada panen ke tiga. Sedangkan produksi terendah terdapat pada perlakuan 
pupuk Super Flora dengan rata-rata 46,96 gram setiap tanaman perplotnya pada panen ke 
tiga (Tabel 7). 
Hasil uji BNT menunjukan bahwa perlakuan PND10 (56,29) berbeda sangat nyata 
dengan PSFD10 (46,96) dan PSFD8 (47,38), berbeda nyata dengan PND6 (53,49) dan 
PND8 (53,74), tetapi tidak berbeda nyata dengan PSFD6 (54,58). Hal ini disebabkan 
karena kemampuan tanaman dalam penyerapan unsur hara, selain faktor ekologi dan 
serangan hama. Hal yang sama dikatakan oleh Humadi (2007) dalam Gomies et al, 
(2012) bahwa tanaman mempunyai kemampuan dalam penyerapan unsur hara dan 
mempunyai batas tertentu terhadap konsentrasi unsur hara. 
Tabel 7. Rata-rata produksi perplot (gram) pada berbagai umur pengamatan 
Perlakuan Produksi Perplot (Gram) 
Jenis 
Pupuk 
Dosis 
Pupuk 
Panen I Panen II Panen III 
PN 
D6 38.33 53.96 53.49b 
D8 39.13 53.16 53.73c 
D10 43.16 55.07 56.29e 
PSF 
D6 38.76 48.44 54.58d 
D8 36.04 47.07 47.38a 
D10 37.80 47.13 46.96a 
Anova 2.10 ns 0.26 ns 10.84** 
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Kesimpulan 
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pemberian jenis dan dosis pupuk organik cair tidak berbeda nyata terhadap variabel 
pengamatan komponen pertumbuhan yaitu tinggi tanaman dan jumlah cabang, serta pada 
variabel pengamatan komponen produksi yaitu umur berbunga dan umur mulai berbuah. 
2. Pemberian jenis dan dosis pupuk organik cair berbeda sangat nyata terhadap parameter 
pengamatan produksi yaitu jumlah buah tanaman sampel, produksi tanaman sampel dan 
produksi perplot, dengan memberikan hasil terbaik terdapat pada jenis pupuk nasa 
dengan dosis pupuk 10 ml/liter air. 
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